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(Vegetative propagation of superior potato clone (Solanum tuberosum L.) with several concentration of BAP in MS medium by tissue culture)
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ABSTRACT

The experiment on vegetative propagation of superior potato clone with several concentration of BAP in MS medium was conducted from February to May 2003 at tissue culture laboratory of  Mapeni  Indarung Padang.  The objective of  the experiment was to obtain the best growth and development of explant from the best clone of potato at the best concentration of plant growth regulator BAP. Treatments were arranged in Completely Randomized Design (CRD) with four (4) replications. This experiment consist of two (2) factors. The first factor  was clone namely: MP1, MP2, MP3, Hitam Batang, and Granola. The second factor was concentration of plant growth regulator BAP, consist of: 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, and 3 ppm. Explant of MP3 at Medium MS with concentration of 1 ppm BAP gave the best result to support  the growth of explant  indicated by the number of node, plantlet height, and number of shoot.
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PENDAHULUAN

Kentang merupakan tanaman sayuran yang mendapat prioritas untuk dikembangkan, baik dalam hal meningkatkan produksi maupun perluasan areal. Hal ini sejalan dengan kebijaksanaan produksi hortikultura di Indonesia. Tanaman kentang sangat digemari oleh hampir semua orang karena rasanya yang enak dan nilai gizinya yang tinggi. 


Konsumsi kentang masyarakat Indonesia sampai tahun 1993 tercatat sebesar 3 kg/orang/ tahun. Konsumsi kentang nasional sebesar 600.000 ton pada tahun 2000 untuk jumlah penduduk sebesar 200 juta, dibandingkan dengan tahun sebelumnya, angka konsumsi ini meningkat 1,6% pertahun (Dirjen Pertanian Tanaman Pangan , 1994). 


Produksi kentang Indonesia dari tahun 1970 sampai 1997 meningkat pesat . Pada tahun 1970 rata-rata produksi kentang adalah 70.000 ton, sedangkan pada tahun 1997 produksi kentang mencapai 1,1 juta ton atau melonjak 16 kali lipat. Rata-rata produksi kentang di Indonesia pada tahun 1998 adalah 15.43 ton/ha. Jumlah itu masih rendah dibandingkan potensi hasilnya, yaitu 30 ton/ha (FAO; BPS; Kusumo dan Adiyogo cit Suliansyah, 2001).


Rendahnya produksi kentang di Indonesia disebabkan karena teknik budidaya yang kurang baik diantaranya masalah pembibitan, selama ini petani menggunakan umbi kentang tersebut sebagai bibit secara turun temurun. Wattimena cit Agusta (1995) menyatakan bahwa tiga faktor yang menyebabkan rendahnya produksi kentang di Indonesia antara lain : keadaan iklim, teknik budidaya dan faktor pembibitan. 

Benih atau bibit yang baik merupakan salah satu faktor kunci utama penentu keberhasilan  peningkatan produktivitas dan kualitas produk  usahatani, baik tanaman maupun ternak.  Keberhasilan program ketahanan pangan dan peningkatan pendapatan masyarakat tani secara nasional sangat tergantung pada kemampuan penyediaan benih bemutu dengan varietas unggul yang sesuai dengan agro-ekosistem dan kondisi sosial ekonomi masyarakat penggunan setempat (socio-agroecosystems), sampai saat ini biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan bibit dapat mencapai 40 - 50% dari total biaya produksi.

Kentang Hitam Batang merupakan salah satu varietas lokal Sumatera Barat yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan kualitasnya rasa yang lebih baik dibandingkan beberapa varietas lain, dan toleran terhadap serangan hama dan pernyakit tapi produksinya  semakin lama semakin menurun karena selama ini petani menggunakan bibit secara turun temurun tanpa ada pemurnian benih kembali, dan saat ini kentang tersebut telah dimurnikan beberapa kali tapi ketersediaan bibit sampai saat ini masih sangat tervatas sehingga perlu diperbanyak melalui teknik kultur jaringan.  Disamping itu penggunaan klon unggul lain seperti MP3 yang memiliki produksi yang tinggi   sangat potensi untuk dikembang dimana hasil panen  1 banding 30. 
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Kombinasi perbanyakan cepat melalui in-vitro dengan setek batang, setek buku, setek tunas umbi dan setek daun bermata dapat melipat gandakan kecepatan multiplikasinya sebesar 20 – 60 kali ( Wiendi, Armini, Wattimena dan Winata, 1991). Selanjutnya Rukmana (1997) menambahkan bahwa perbanyakan tanaman kentang dengan setek buku tunggal dapat lebih meningkatkan hasil bibit dibandingkan dengan cara setek batang dan setek pucuk. 


Keberhasilan dalam teknik in-vitro ini bergantung pada media yang digunakan, eksplan akan tumbuh baik pada lingkungan tumbuh yang sesuai. Media kultur jaringan tanaman menyediakan tidak hanya unsur hara makro dan mikro, tetapi juga karbohidrat yang pada umumnya berupa gula untuk menggantikan karbon yang biasanya didapat dari atmosfir melalui fotosintesa (Gunawan, 1998).


Zat pengatur tumbuh mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh yang berpengaruh yaitu auksin, sitokinin dan giberallin. Salah satu zat pengatur tumbuh golongan sitokinin adalah Benzil Amino Purine (BAP) apabila diberikan bersama-sama auksin akan mendorong pembelahan sel dan menentukan differensiasi sel tanaman (Wattimena, 1986). 


Penelitian Simatupang (1990) menunjukkan bahwa penambahan BAP sampai konsentrasi 0,2 ppm dapat meningkatkan jumlah daun dan tinggi tanaman tetapi konsentrasi tersebut belum optimum.


Berdasarkan hal diatas penulis telah melakukan percobaan dengan judul “Perbanyakan vegetatif klon kentang unggul  (Solanum tuberosum L.) dengan pemberian berbagai konsentrasi BAP pada media MS melalui kultur jaringan”.

Tujuan percobaan untuk mendapatkan plantlet klon kentang unggul yang dapat tumbuh dan berkembang pada pemberian konsentrasi BAP yang terbaik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Mapeni di komplek Indarung Padang yang dimulai dari Februari sampai Mei 2003.


Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 5 (lima) klon kentang yang terdiri dari 3 klon MP produksi tinggi tetapi belum dilepas dan 1 klon unggul lokal (Hitam Batang) dan 1 satu klon granola, dimana yang diambil sebagai sumber eksplan adalah tunas mini klon kentang hasil perbanyakan di screen house di Balingka Kabupaten Agam dan diperbanyak di Laboratorium Kultur Jaringan Mapeni, Benzil Amino Purine, zat kimia penyusun Murashige dan Skoog (MS), sukrosa, agar, aquades steril, alkohol 70%, spiritus, HCL 0,1 N, NaOH 0,1 N. 


Alat yang digunakan dalam percobaan ini terdiri dari laminar air flow cabinet, autoclave, plat pemanas dengan magnetik stirrer, pH meter, gelas piala, gelas ukur, erlenmeyer, botol kultur, cawan petri, timbangan analitik, bunsen, pinset, gunting, pipet, hand sprayer, aluminum foil, selotip, tissue, kertas label, kain lap, ember, gundar, oven, lemari pendingin dan rak kultur yang dilengkapi dengan lampu sebagai sumber penyinaran.


Penelitian merupakan Percobaan Faktorial (5x4) yang penempatannya di laksanakan menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor Pertama adalah Klon yang terdiri dari 5 taraf yaitu ; MP1, MP2, MP3, Hitam Batang, dan Granola Faktor kedua adalah pemberian Benzil Amino Purine (BAP) yang terdiri dari 4 taraf yaitu; 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, sehingga didapatkan 20 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 4 kali. Masing-masing ulangan terdapat 4 satuan percobaan, sehingga didapat 320 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji F, jika F hitung lebih besar dari F tabel dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 5%.

Peubah yang diamati adalah saat eksplan membentuk planlet, persentase eksplan membentuk plantlet, Jumlah buku, tinggi ,dan  jumlah tunas, dan kesemua peubah tersebut diamati sampai umur 12 Minggu Setelah Tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Persentase Eksplan Membentuk Planlet

Dari hasil analisis ragam terhadap persentase eksplan membentuk planlet menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyatar antar perlakuan konsentrasi BAP, hal ini dapat diliaht pada Tabel 1.

Tabel 1. memperlihatkan bahwa pemberian perlakuan BAP dengan konsentrasi yang berbeda pada beberapa klon kentang tidak menunjukkan pengaruh nyata pada persentase eksplan membentuk planlet. Hal ini disebabkan klon kentang yang digunakan mempunyai respon yang sama terhadap konsentrasi BAP yang berbeda, berarti kemapuan tumbuhnya antar klon tidak begitu berbeda. 

2. Saat eksplan membentuk planlet (hari)


Pengamatan saat eksplan membentuk planlet beberapa klon kentang pada pemberian  BAP dengan konsentrasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata, seperti yang terlihat pada Tabel 2. Tabel 2  memperlihatkan bahwa saat muncul planlet beberapa klon kentang tidak berpengaruh terhadap pemberian BAP dengan konsentrasi yang berbeda. Secara keseluruhan rata-rata saat muncul planlet dimulai pada hari ke 10,25 setelah tanam terdapat pada klon MP3 dan klon MP2 dengan pemberian konsentrasi BAP 3 ppm dan rata-rata saat terbentuknya planlet yang paling lama muncul pada hari ke 14,25 setelah tanam terdapat pada klon Granola dengan pemberian BAP 1 ppm.

Tabel 1. 
Persentase eksplan membentuk planlet beberapa klon tanaman kentang dengan pemberian konsentrasi BAP yang berbeda pada umur 12 minggu setelah tanam (%).

	BAP

(ppm)
	Klon Kentang
	Rata-rata

	
	MP1
	MP2
	MP3
	KH
	Granola
	

	0
	100,0
	87,.5
	87,.5
	87,.5
	87,.5
	90,0

	1
	87,5
	100,0
	100,0
	100,0
	87,50
	95,0

	2
	87,5
	87,5
	87,5
	100,0
	87,5
	90,0

	3
	87,5
	75,0
	100,0
	87,.5
	75,5
	85,0

	Rata-rata
	    90,63
	    87,5
	   93,5
	   93,5
	   84,4
	

	          KK          23,80 %


Angka pada kolom dan baris sama tidak berbeda nyata menurut uji F

Tabel 2.  Saat  eksplan membentuk planlet beberapa klon kentang dengan pemberian BAP dengan konsentrasi berbeda 

	BAP

(ppm)
	Klon Kentang
	Pengaruh   Utama

	
	MP1
	MP2
	MP3
	K.H
	Granola
	

	0
	11.25
	11.25
	11.50
	13.75
	14.00
	12,35

	1
	13.75
	12.25
	12.50
	13.25
	14.25
	13,20

	2
	10.75
	13.00
	11,25
	11.25
	13.75
	12,00

	3
	13.25
	10.25
	10.25
	13.00
	13.25
	12,00

	Pengaruh Utama
	12,25
	11,75
	11,37
	12,811
	13,81
	

	       KK                 22,15 %


Angka pada baris sama dan angka pada kolom sama tidak berbeda nyata  menurut uji F


Saat muncul planlet (Tabel 2) berhubungan dengan persentase eksplan membentuk planlet (Tabel 1). Dari beberapa klon kentang yang ditanam pada media kultur dengan pemberian BAP dengan konsentrasi yang berbeda tidak memperlihatkan  pengaruh tidak nyata, hal ini kemungkinan disebabkan karena munculnya planlet pada tanaman kentang membutuhkan waktu yang tidak begitu lama, sehingga BAP yang diberikan tidak berpengaruh terhadap terbentuknya planlet.

3.  Jumlah buku

Pengamatan terhadap jumlah buku beberapa klon kentang  dengan pemberian konsentrasi BAP menunjukkan interaksi yang berbeda nyata, demikian pula pengaruh terhadap faktor tunggal menujukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 
Jumlah buku beberapa klon kentang dengan pemberian konsentrasi BAP yang berbeda pada umur 12 minggu setelah tanam.

	BAP 

(ppm)
	Klon Kentang

	
	MP1
	MP2
	MP3
	K.H
	Granola

	0
	10.50 Aab
	  8.25 Bbc
	13.50  Aa
	9.50   Bb
	7.75   Ac

	1
	10.50 Ab
	10.75Ab
	13.50  Aa
	12.25   Ab
	7.75     Bc

	2
	9.50  Aa
	6.25   Bb
	  6,00  Bb
	9.50     Ba
	5.75     Bb

	3
	8.50  Ba
	7.75   Ba
	   8.00  Ba
	3.5      Bb
	3.25     Bb

	         KK           35,92%


Angka pada baris sama diikuti huruf kecil sama dan pada kolom sama diikuti huruf besar sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT 5%.


Tabel 3. memperlihatkan bahwa jumlah buku dari beberapa klon kentang dengan pemberian beberapa konsentrasi BAP menghasilkan pengaruh nyata, pemberian BAP 0 ppm dan 1 ppm pada tanaman kentang klon MP3 menunjukkan jumlah buku yang tertinggi yakni 13.50 buku dan pemberian BAP 3 ppm pada tanaman kentang klon Granola menunjukkan jumlah buku terendah yaitu 3.25 buku.


Dalam hal ini jumlah buku pada tanaman kentang dipengaruhi oleh pemberian BAP. Tanaman yang mempunyai perakaran yang berkembang dengan baik menyebabkan penyerapan hara dari media tanam menjadi lebih baik sehingga asimilat yang dibentuk lebih banyak. Asimilat ini yang digunakan untuk pembentukan batang dan daun sedangkan tanaman yang mempunyai perakaran yang kurang berkembang dapat mengakibatkan pertambahan buku kurang maksimal karena asimilat yang dibentuk dari hara yang diserap sedikit. 


Pengaruh sitokinin (BAP) pada tanaman, terutama tanaman kentang dalam pembentukan jumlah buku sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan tinggi tanaman. Sitokinin menyebabkan  pertambahan tinggi tanaman karena dapat mendorong pembelahan sel (Wattimena, 1988). Pembelahan sel pada tanaman sangat dipengaruhi faktor hormon (Auksin) yang terdapat pada tanaman. Jumlah buku akan bertambah apabila terjadi keseimbangan antara sitokinin dan auksin. Pembelahan sel atau pertambahan jumlah buku tanaman kentang akan terhambat jika tidak terjadi keseimbangan antara auksin dan sitokinin.


Pada pemberian BAP dengan konsentrasi 3 ppm mengurangi jumlah buku dan tinggi planlet. Hal ini disebabkan dengan pemberian BAP konsentrasi tinggi dapat menghambat perkembangan akar sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman.  Sitokinin (BAP) dalam konsentrasi tinggi akan dapat menghambat inisiasi akar sehingga kemampuan tanaman dalam menyerap hara juga akan terbatas (Suliansyah cit Agusta, 1995)

4.  Tinggi Planlet (cm)


Pengamatan terhadap tinggi planlet beberapa klon tanaman kentang dengan pemberian konsentrasi BAP yang berbeda memperlihatkan interaksi yang berbeda nyata, demikian pula terhadap faktor tunggal seperti yang  terlihat pada Tabel 4.

Tinggi planlet pada klon MP3 dengan pemberian konsentrasi BAP 1 ppm lebih tinggi jika dibandingkan dengan pemberian konsentrasi BAP yang lain, yaitu 14,45 cm dan Tinggi planlet pada klon Granola dengan pemberian konsentrasi BAP yang lain, yaitu 2,25 cm.

Tabel 4. 
Tinggi planlet beberapa tanaman kentang akibat pemberian BAP dengan konsentrasi  yang berbeda pada umur 12 minggu setelah tanam

	BAP

(ppm)
	Klon Kentang

	
	MP1
	MP2
	MP3
	K.H
	Granola

	0
	10.73  ABb
	5.05  Bd
	12.35  Aa
	6.28  Bd
	8.60   Bc

	1
	11.25  Aa
	9.03  Ab
	14.45  Aa
	9.45  Ab
	7.83   Bc

	2
	10.68 ABa
	5.93  Bc
	7.05  Bb
	5.45  Bc
	11.00  Aa

	3
	 5.30   Bd
	8.13  Ab
	6.80  Bc
	9.78 Aa
	  2.25   Ce

	         KK               38,07 %


Angka pada baris sama diikuti huruf kecil sama dan pada kolom sama diikuti huruf besar sama tidak berbeda nyata menurut DNMRT 5%.


Jika dihubungkan antara tinggi planlet (Tabel 4) dengan jumlah buku (Tabel 3) tinggi planlet berbanding lurus dengan jumlah buku yang dihasilkan. Tinggi planlet dan jumlah buku tanaman kentang akan berkurang sejalan dengan peningkatan konsentrasi BAP yang diberikan.


Tinggi planlet tanaman kentang akan berkurang sejalan dengan penambahan konsentrasi BAP. Hal ini disebabkan karena BAP mengatur pembelahan sel dengan merangsang pembentukan tunas dan memacu pertumbuhan lateral, sedangkan dormansi apikal menjadi terlambat yang menyebabkan tertekannya pertambahan tinggi tanaman.  Krisna Monthy cit Agusta (1995) menyatakan bahwa sitokinin (BAP) berperan dalam merangsang pembelahan sel, mendorong pembentukan buah dan biji serta inisiasi tunas lateral dan mengurangi dormansi apikal. Selanjutnya Wattimena (1988) menyatakan bahwa sitokinin menghambat dormansi apikal dan merangsang poliferasi tunas ketiak dan munculnya tunas baru,  dengan penghambatan dormansi apical maka pertumbuhan tanaman mengarah kepada pertumbuhan lateral sehingga akan mengurangi pertumbuhan tinggi tanaman.


Penambahan BAP pada media tanam menyebabkan meningkatnya kandungan sitokinin pada tanaman sehingga menghambat pertumbuhan tinggi dan meningkatkan pertumbuhan akar. Pertumbuhan dan morfogenesis tanaman secara in vitro dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari zat pengatur tumbuh tersebut yang berada dalam eksplan (Wiendi et al, 1991).

5.  Jumlah Tunas (buah)


Pengamatan jumlah tunas berbagai klon kentang yang ditanam secara in vitro dengan pemberian beberapa konsentrasi BAP memperlihatkan pengaruh nyata, hal ini terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. memperlihatkan bahwa pemberian BAP dengan konsentrasi berbeda pada berbagai klon kentang yang ditanam secara in vitro memperlihatkan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas yang terbentuk.  Jumlah tunas terbaik terdapat pada klon kentang MP3, yaitu 12,92 dengan pemberian konsentrasi BAP 3 ppm dan jumlah tunas paling sedikit terdapat pada klon kentang Granola pada tanpa pemberian konsentrasi BAP secara keseluruhan dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi BAP yang diberikan pada media kentang maka jumlah tunas yang dihasilkan semakin banyak.


Jumlah tunas (Tabel 5) jika dihubungkan dengan tinggi tanaman (Tabel 2) dan jumlah buku (Tabel 3) memperlihatkan pengaruh yang berbanding terbalik. 

Tabel 5.  Jumlah tunas berbagai klon kentang dengan pemberian beberapa konsentrasi BAP yang ditanam secara in vitro.

	BAP

(ppm)
	Klon Kentang

	
	MP1
	MP2
	MP3
	K.H
	Granola

	0
	3,29     Cb
	3,18    Db
	3,69     Db
	5,64     Ca
	2,14    Dc

	1
	10,76   Aa
	5,96   Cc
	7,98     Cb
	7,48     Bb
	6,67    Cc

	2
	8,85     Bb
	9,24    Ba
	9,97      Ba
	9,32      Aa
	7,83    Bc

	3
	10,48   Ab
	11,19  Ab
	12,92    Aa
	6,57    Cc
	9,36    Ac

	         KK               38,07 %


Angka pada baris sama diikuti huruf kecil sama dan pada kolom sama diikuti huruf besar sama tidak berbeda nyata menurut DNMRT 5%.


Pengaruh BAP terlihat nyata pada ketiga perlakuan ini yaitu terbentuknya tunas apical.  Hortman dan Kister cit Agusta (1995) mengatakan bahwa sitokinin (BAP) berfungsi dalam merangsang pertumbuhan tunas, berpengaruh terhadap metabolisme sel dan merangsang sel. Selanjutnya pendapat ini didukung Wattimena (1988) yang menyatakan bahwa sitokinin berperan dalam merangsang pembelahan sel, mendorong pembentukan buah dan biji, mendorong inisiasi tunas lateral dan mengurangi dormansi apikal.

KESIMPULAN


Pertumbuhan dan perkembangan dari beberapa klon tanaman kentang yang ditanam pada media kultur in vitro yang diberi BAP dengan konsentrasi yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda.  Pengaruh nyata terlihat pada pengamatan jumlah buku, tinggi planlet dan jumlah tunas, sedangkan pengaruh tidak nyata terlihat pada pengamatan persentase eksplan membentuk planlet dan saat eksplan membentuk planlet.


Pertumbuhan dan perkembangan klon tanaman kentang sampai umur 12 minggu setelah tanam ,  terbaik  dijumpai  pada setiap peubah pengamatan dalam penelitian ini, yaitu  pada pemberian konsentrasi  1 ppm BAP dan klon  kentang  MP3 P 1 ppm, jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya  
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